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UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA

SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)
Nama Mata Kuliah
: IPA 2

Kode Mata Kuliah
: K46111

SKS/Semester

: 3/III

Pertemuan 

: 12

Pengampu/Praktikan
: Selly Gusmentari, S.Pd.

Capaian Pembelajaran Tatap Muka (CP-TM)
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa semester 3 PGSD UPY mampu:
1. Pengetahuan

Menjelaskan hubungan antara gaya, gerak, energi, dan perubahannya, serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Sikap 

Menunjukkan sikap curiosity, jujur, teliti, kerjasama, bertanggung jawab, dan berpikir kritis saat melakukan percobaan.
3. Keterampilan

a. Menyimpulkan hasil percobaan yang berkaitan dengan lensa dan warna.
b. Menyusun informasi dari berbagai sumber terkait lensa dan warna untuk mengisi  lembar kerja mahasiswa.
c. Menyusun laporan hasil percobaan tentang lensa dan warna.

Indikator Capaian Pembelajaran
1. Pengetahuan

a. Mengidentifikasi macam-macam lensa dan ciri-cirinya.

b. Merumuskan bukti sifat-sifat bayangan yang dibentuk melalui pembiasan lensa cekung dan cembung.

c. Menunjukkan hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung.

d. Menyebutkan warna tambahan dan warna pelengkap.

e. Membuktikan warna sekunder yang terbentuk dari pencampuran warna primer.
f. Menganalisis penerapan konsep warna dalam kehidupan sehari-hari.
g. Mengidentifikasi ilusi optik.
2. Sikap

a. Menunjukkan sikap curiousity, jujur, teliti, kerjasama, dan bertanggungjawab.
b. Menunjukkan sikap berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan konsep lensa.
3. Keterampilan

a. Melakukan percobaan tentang hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung dan cembung, serta sifat-sifat bayangan yang terbentuk.

b. Melakukan percobaan tentang pembentukan warna sekunder dan penerapan konsep warna dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengumpulkan informasi tentang konsep lensa dari berbagai sumber.

d. Menyusun lembar kerja mahasiswa (LKM).

e. Menyusun laporan keja hasil percobaan tentang hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung dan cembung, serta sifat-sifat bayangan yang terbentuk.

f. Menyerahkan laporan hasil percobaan tentang pembentukan warna sekunder dan penerapan konsep warna dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Perkuliahan
1. Pengetahuan

a. Setelah mendengarkan hasil presentasi dari temannya dan tanya jawab, mahasiswa mampu mengidentifikasi macam-macam lensa dan ciri-cirinya dengan tepat.

b. Setelah melakukan percobaan, mahasiswa mampu merumuskan bukti-bukti sifat-sifat bayangan yang dibentuk melalui pembiasan lensa cekung dan cembung dengan baik.

c. Setelah melakukan percobaan, mahasiswa mampu menunjukkan hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung dengan tepat.

d. Setelah mendengarkan hasil presentasi dari teman dan tanya jawab, mahasiswa mampu menyebutkan warna tambahan dan warna pelengkap dengan benar.

e. Setelah melakukan percobaan, mahasiswa mampu membuktikan warna sekunder yang terbentuk dari pencampuran warna primer dengan benar.
f. Setelah melakukan percobaan, mahasiswa mampu menganalisis penerapan konsep warna dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
g. Setelah mendengarkan hasil presentasi dari teman sekelas dan tanya jawab, mahasiswa mampu memraktikkan ilusi optik dengan baik.
2. Sikap

a. Saat melakukan kegiatan percobaan, mahasiswa mampu menunjukkan sikap curiosity, jujur, teliti, kerjasama, dan bertanggungjawab dengan baik.
b. Setelah melakukan kegiatan percobaan, mahasiswa mampu menunjukkan sikap berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan tentang konsep lensa dengan baik.
3. Keterampilan

a. Setelah mendapatkan penjelasan dan LKM dari dosen, mahasiswa mampu merumuskan hasil percobaan tentang hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung dan cembung, serta sifat-sifat bayangan yang terbentuk dengan baik.

b. Setelah mendapatkan penjelasan dan LKM dari dosen, mahasiswa mampu melakukan percobaan tentang pembentukan warna sekunder dan penerapan konsep warna dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.

c. Setelah mendapatkan penjelasan dari dosen, mahasiswa mampu menyusun/ merumuskan informasi tentang konsep lensa dari berbagai sumber dengan cepat.

d. Setelah membaca petunjuk dalam LKM dan melakukan kegiatan percobaan, mahasiswa mampu mengisi lembar kerja mahasiswa (LKM) dengan tepat.

e. Setelah menyelesaikan kegiatan percobaan dan diskusi kelompok, mahasiswa mampu melaporkan (menyusun laporan) hasil percobaan dan diskusinya tentang hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung dan cembung, serta sifat-sifat bayangan yang terbentuk secara jelas.

f. Setelah menyelesaikan kegiatan percobaan dan diskusi kelompok, mahasiswa mampu menyusun laporan hasil percobaan tentang pembentukan warna sekunder dan penerapan konsep warna dalam kehidupan sehari-hari secara jelas.
Materi

Lensa dan Warna
Kegiatan Pembelajaran

	No.
	Kegiatan
	Uraian Aktivitas Perkuliahan (Learning Experience)
	Metode
	Media
	Estimasi Waktu

	1.
	Pembukaan atau Pendahuluan
	1. Salam pembuka dari dosen.

2. Mahasiswa dan dosen berdo’a bersama.

3. Pemberian apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

4. Mahasiswa memperhatikan/mencermati capaian pembelajaran pertemuan tersebut yang disampaikan oleh dosen.

5. Pemberian soal pre-test.

6. Mahasiswa menperhatikan  penjelasan dosen tentang kegiatan yang akan dilakukan.
	Ceramah dan tanya jawab

	Papan tulis dan spidol
	25 menit

	2.
	Kegiatan Inti :
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation
	1. Satu klompok mempresentasikan makalahnya tentang macam-macam dan ciri-ciri  lensa dan warna.

2. Mahasiswa saling berdiskusi dan bertanya-jawab membahas materi yang telah dipaparkan dalam presentasi.

3. Mahasiswa mendengarkan penguatan materi dari dosen.

4. Mahasiswa membagi diri menjadi 4 kelompok secara heterogen, di mana setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang.

5. Setiap kelompok memilih topik atau masalah yang akan dikaji sesuai dengan materi yang dibahas.

6. Tiap kelompok menyusun perencanaan dan pertanyaan investigasi kelompok.
7. Setiap kelompok menerima LKM percobaan sesuai topik yang mereka tentukan sebelumnya. Oleh karena itu, setiap kelompok mendapatkan topik yang berbeda-beda. Misalnya kelompok 1 tentang lensa cekung, kelompok 2 tentang lensa cembung, kelompok 3 tentang warna primer dan sekunder, serta kelompok 4 tentang aplikasi warna dalam kehidupan.
8. Mahasiswa membaca LKM dan menyiapkan alat dan bahan yang berkaitan dengan percobaan yang akan dilakukan.

9. Mahasiswa melakukan percobaan sesuai langkah-langkah yang ada di LKM.

10. Mahasiswa mencari informasi yang berkaitan dengan konsep lensa dari berbagai sumber dan berdiskusi untuk mengisi LKM. 

11. Mahasiswa mengisi LKM masing-masing kelompoknya berdasarkan hasil percobaan dan informasi dari sumber yang terpercaya.

12. Setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan dan diskusinya. 

13. Tanya jawab terkait hasil percobaan dan diskusi masing-masing kelompok.
14. Mahasiswa mengumpulkan semua LKM yang telah diisi dan dipresentasikan.
15. Mahasiswa dan dosen meluruskan kesalahan pemahaman terkait materi yang dipelajari.

16. Mahasiswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.
	Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas
	Lensa cekung, lensa cembung, penggaris, spidol atau pensil atau pulpen, lilin, korek api, kertas HVS, kertas karton, gunting atau cutter, selotip bening, gelas transparan 7 buah, pewarna makanan (merah, kuning, dan biru), tisu dapur, air, sendok teh, dua buah botol bening, garam, serta minyak sayur.


	100 menit

	3.
	Penutup
	1. Mahasiswa mengerjakan soal-soal post test.

2. Mahasiswa dan dosen melakukan refleksi pembelajaran dan tindak lanjut.
3. Dosen menyampaikan pesan-pesan moral/sikap terkait topik: mahasiswa harus curiousity, jujur, teliti, kerjasama dan tanggungjawab.
4. Preview materi berikutnya tentang
5. Berdo’a bersama.
6. Salam penutup.
	Ceramah dan tanya jawab
	LCD
	25 menit


Penilaian

1. Jenis Penilaian : Tes dan Non Tes

2. Bentuk Penilaian
: 
a. Tes 

: tes essay (tertulis)

b. Non Tes
: 

     Sikap 

: Pengamatan
     Keterampilan  : Pengamatan
3. Alat/Instrumen
: Tes hasil belajar, Tes Kemampuan Berpikir Kritis

   Lembar Pengamatan Sikap dan Lembar Pengamatan Keterampilan.
(Rubrik terlampir)

Referensi
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3. Gega, Peter C. (1991). Concepts and Experiences in Elementary School Science. New York: Maxwell Macmillan International. 
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	  Mengetahui,

Dosen Pamong

 
	Mahasiswa Praktikan MK Riset dan Praktik Pembelajaran PGSD

Selly Gusmentari, S.Pd.
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Lampiran 1

Ringkasan Materi

A. Lensa

Lensa adalah kaca atau bahan transparan lainnya yang memiliki bentuk sedemikian hingga membiaskan cahaya dari suatu benda dan membentuk bayangan nyata (real image) ataupun bayangan maya (virtual image). 

a. Bayangan nyata (real image) adalah bayangan yang dihasilkan dari pemantulan atau pembiasan cahaya dan dapat ditangkap/diproyeksikan ke layar (film kamera, sensor kamera, kertas, tembok atau permukaan lainnya). 

b. Bayangan maya (virtual image) adalah bayangan hasil pemantulan atau pembiasan cahaya yang tidak dapat diproyeksikan ke layar. 

1. Macam-macam lensa 

Ada dua jenis lensa yaitu lensa cembumg dan lensa cekung.

a. Lensa cembung adalah lensa yang bagian tengah lebih tebal daripada bagian tepinya. Sinar-sinar bias lensa cembung bersifat mengumpul (konvergen). Lensa cembung digolongkan menjadi:

1) cembung rangkap (bikonveks);

2) cembung datar (plan-konveks); 

3) cembung cekung (konkaf-konvek).

Cermin cembung biasa digunakan untuk spion pada kendaraan bermotor. Cermin cembung juga bersifat memantulkan cahaya.

b. Lensa cekung adalah lensa yang bagian tengahnya lebih tipis atau berbentuk cekung daripada begian tepinya. Sifat-sifat lensa cekung yaitu sinar-sinar biasnya akan menyebar seolah-olah berasal dari satu titik yang disebut titik fokus. Titik fokus lensa cekung berada pada sisi yang sama dengan sinar datang sehingga titik fokus lensa cekung bersifat maya atau semu dan bernilai negatif. Lensa cekung digolongkan menjadi:

1) cekung rangkap (bikonkaf);

2) cekung datar (plan-konkaf);

3) cekung-cembung (konveks-konkaf).

2. Pembiasaan pada Lensa 

a. Pembiasan Cahaya pada Lensa Cembung

Ada tiga sinar-sinar istimewa pada pembiasan lensa cembung, yaitu sebagai berikut.

1) Sinar datang menuju lensa sejajar sumbu utama lensa akan dibiaskan melalui titik fokus aktif F1 lensa.

2) Sinar datang melalui titik fokus pasif F2 lensa akan dibiaskan sejajar dengan sumbu utama lensa.

3) Sinar datang menuju lensa melalui titik pusat optik lensa akan diteruskan tanpa dibiaskan.

Bayangan yang dihasilkan lensa cembung yaitu: 

1) nyata (karena bayangan jatuh di belakang lensa;

2) terbalik;

3) diperbesar (karena jarak bayangan dari lensa lebih besar daripada jarak benda dari lensa).

b. Pembiasan Cahaya pada Lensa cekung 

Ada tiga sinar-sinar istimewa pada pembiasan lensa cekung yaitu sebagai berikut.

1) Sinar datang menuju lensa sejajar sumbu utama akan dibiaskan seakan-akan dari titik fokus aktif F1 lensa.

2) Sinar datang menuju lensa seakan-akan melalui titik fokus pasif F2 lensa akan dibiaskan sejajar sumbu utama lensa. 

3) Sinar datang menuju lensa melalui titik pusat optik lensa akan diteruskan tanpa dibiaskan.

Bayangan yang dihasilkan lensa cekung yaitu: 

1) maya (karena bayangan terletak di depan lensa);

2) tegak;

3) diperkecil (karena jarak bayangan dari lensa lebih kecil daripada jarak benda dari lensa).
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Rumus:

Keterangan:

f = jarak titik fokus lensa

s = jarak benda

s' = jarak bayangan

Ho = tinggi benda 

Hi = tinggi bayangan

Catatan:

· f bertanda plus (+) untuk lensa cembung dan bertanda minus (-) untuk lensa cekung. 

· s bertanda plus (+) untuk benda di depan lensa dan bertanda minus (-) untuk benda di belakang lensa. 

· s' bertanda plus (+) untuk bayangan di belakang lensa (nyata) dan bertanda minus (-) untuk bayangan di depan lensa (maya).

B. Warna 

Warna adalah spektrum tertentu yang terdapat di dalam suatu cahaya sempurna (berwarna putih). Identitas suatu warna ditentukan panjang gelombang cahaya tersebut. Secara umum, warna adalah suatu bentuk cahaya atau radiasi gelombang elektromagnetik yang dihasilkan dari cahaya matahari yang berwarna putih murni. Teori Brewster yang pertama kali dikemukakan pada tahun 1831 menyederhanakan warna-warna yang ada di alam menjadi 4 kelompok warna, yaitu warna primer, sekunder, tersier, dan warna netral.
a. Warna Primer merupakan warna dasar yang tidak merupakan campuran dari warna-warna lain. Warna yang termasuk dalam golongan warna primer adalah merah (seperti darah), biru (seperti langit atau laut), dan kuning (seperti kuning telur). 
b. Warna sekunder merupakan hasil pencampuran warna-warna primer dengan proporsi 1:1. Misalnya hijau adalah campman biru dan kuning, dan ungu adalah campuran merah dan biru. 
c. Warna tersier merupakan campuran salah satu warna primer dengan salah satu warna sekunder. Misalnya warna jingga kekuningan didapat dari pencampuran wama kuning dan jingga.

C. Ilusi Optik 
Ilusi optik adalah tipuan mata, atau suatu objek yang bisa mengelabui mata kita. Tipuan mata ini bisa saja terjadi karena ada salah pengertian antara mata dan otak kita, apa yang kita lihat dan saat di kirim ke otak ternyata salah. 
a. Ilusi fisiologis, seperti yang terjadi pada kesan gambar yang terjadi setelah melihat cahaya yang sangat terang atau melihat pola gambar tertentu dalam waktu lama. Ini diduga merupakan efek yang terjadi pada mata atau otak setelah mendapat rangsangan tertentu secara berlebihan. 
b. Ilusi kognitif diasumsikan terjadi karena anggapan pikiran terhadap sesuatu di luar. Pada umumnya ilusi kognitif dibagi menjadi ilusi ambigu, ilusi distorsi, ilusi paradoks, dan ilusi fiksional. 
1) Pada ilusi ambigu, gambar atau objek bisa ditafsirkan secara berlainan. Contohnya adalah kubus Necker dan vas Rubin. 
2) Pada ilusi distorsi, terdapat distorsi ukuran, panjang atau sifat kurva (lurus Iengkung). Contohnya adalah ilusi dinding kafe.
3) Ilusi paradoks disebabkan karena objek yang paradoksikal atau tidak mungkin, misalnya pada segitiga Penrose.
4) Ilusi fiksional didefinisikan sebagai persepsi terhadap objek yang sama sekali berbeda bagi seseorang tapi bukan bagi orang lain, seperti disebabkan karena schizoprenia atau halusinogen. 

Lampiran 2

Kelompok
:

Anggota
:  1.
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   5.

LEMBAR KERJA MAHASISWA (LKM)

Topik   
   : Lensa Cekung
Tujuan 
   : 
1. Membuktikan sifat-sifat bayangan yang dibentuk melalui pembiasan lensa cekung.

2. Menunjukkan hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung.

Alat dan Bahan : 

1. Lensa cekung

2. Penggaris

3. Spidol/pensil/penggaris

4. Lilin

5. Korek api

6. Kertas HVS

7. Kertas karton

8. Gunting atau cutter
9. Selotip bening 

Cara Kerja :

1. Buatlah jaring-jaring balok dengan ukuran panjang = 6 cm, lebar = 2 cm, dan tinggi = 15-16 cm menggunakan kertas karton.

2. Potonglah jaring-jaring balok tersebut.

3. Lipatlah dan rekatkan sisi-sisi jaring-jaring balok tersebut dengan menggunakan selotip bening sehingga terbentuk sebuah balok. Tetapi, bagian atas balok dibiarkan terbuka.
4. Buatlah gambar persegi panjang pada bagian samping balok (sisi kiri dan kanan) tepatnya di bagian tengah dimulai dari bagian atas dengan ukuran panjang = 0,2 cm dan lebar = 3,5 cm.
5. Potonglah kedua gambar persegi panjang tersebut.
6. Buatlah gambar persegi panjang pada bagian depan dan belakang balok tepatnya berjarak 0,5 cm dari masing-masing bagian tepi balok dengan ukuran panjang = 4-5 cm serta lebar = 4 cm.
7. Potonglah kedua gambar persegi panjang tersebut.
8. Letakkan lensa cekung pada lubang yang ada di bagian samping balok (sisi kiri dan kanan).
9. Nyalakan lilin dan letakkan lensa cekung di depan lilin dengan jarak tertentu.
10. Letakkan kertas HVS di depan lensa cekung. Amati apa yang terjadi.
11. Letakkan kertas HVS di belakang lilin dan geser kertas tersebut sehingga diperoleh bayangan lilin yang paling jelas atau fokus. Amati apa yang terjadi.
12. Ukurlah jarak antara lensa dengan lilin dan jarak antara lilin dengan kertas.

13. Ulangi langkah 9, 11, dan 12 hingga 5 kali dengan jarak yang berbeda-beda.

Hasil Pengamatan :

	No.
	Jarak Lilin ke Lensa
	Jarak Lilin ke Layar (Kertas)
	Sifat Bayangan

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Analisis Data :

1. Bagaimana sifat-sifat bayangan yang terbentuk pada pembiasan lensa cekung? Mengapa demikian?

2. Bagaimana pengaruh jarak lilin ke lensa terhadap jarak lilin ke layar?

Kesimpulan :

Kelompok
:

Anggota
:  1.
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   2.





7.



   3.
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   4.





9.



   5.

LEMBAR KERJA MAHASISWA (LKM)

Topik   
    : Lensa Cembung
Tujuan 
    : 
1. Membuktikan sifat-sifat bayangan yang dibentuk melalui pembiasan lensa cekung.

2. Menunjukkan hubungan antara titik fokus, jarak benda, dan jarak bayangan pada pembiasan lensa cekung.

Alat dan Bahan : 

1. Lensa cembung

2. Penggaris

3. Spidol/pensil/penggaris

4. Lilin

5. Korek api

6. Kertas HVS

7. Kertas karton

8. Gunting

9. Selotip bening 

Langkah-Langkah Kegiatan :

1. Buatlah jaring-jaring balok dengan ukuran panjang = 6,5 cm, lebar = 2 cm, dan tinggi = 15-16 cm menggunakan kertas karton.

2. Potonglah jaring-jaring balok tersebut.

3. Lipatlah dan rekatkan sisi-sisi jaring-jaring balok tersebut dengan menggunakan selotip bening sehingga terbentuk sebuah balok. Tetapi, bagian atas balok dibiarkan terbuka.
4. Buatlah gambar persegi panjang pada bagian samping balok (sisi kiri dan kanan) tepatnya di bagian tengah dimulai dari bagian atas dengan ukuran panjang = 0,5 cm dan lebar = 3,5 cm.
5. Potonglah kedua gambar persegi panjang tersebut.
6. Buatlah gambar persegi panjang pada bagian depan dan belakang balok tepatnya berjarak 0,5 cm dari masing-masing bagian tepi balok dengan ukuran panjang = 4-5 cm serta lebar = 4 cm.
7. Potonglah kedua gambar persegi panjang tersebut.
8. Letakkan lensa cembung pada lubang yang ada di bagian samping balok (sisi kiri dan kanan).
9. Nyalakan lilin dan letakkan lensa cembung di depan lilin dengan jarak tertentu.
10. Letakkan kertas HVS di depan lensa cembung dan geser kertas tersebut sehingga diperoleh bayangan lilin yang paling jelas atau fokus. Amati apa yang terjadi.

11. Ukurlah jarak antara lensa dengan lilin dan jarak antara lensa dengan kertas.

12. Ulangi langkah 9, 10, dan 11 hingga 5 kali dengan jarak yang berbeda-beda.

Hasil Pengamatan :

	No.
	Jarak Lilin ke Lensa
	Jarak Lensa ke Layar (Kertas)
	Sifat Bayangan

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Analisis Data :

1. Bagaimana sifat-sifat bayangan yang terbentuk pada pembiasan lensa cembung? Mengapa demikian?

2. Bagaimana pengaruh jarak lilin ke lensa terhadap jarak lensa ke layar?

Kesimpulan :

Kelompok
:

Anggota
:  1.





2


   3





4


   5 





6.
LEMBAR KERJA MAHASISWA (LKM)

Topik   
    : Warna Primer dan Sekunder
Tujuan         : Membuktikan warna sekunder yang terbentuk dari pencampuran warna        primer.
Alat dan Bahan : 

1. Gelas transparan 7 buah
2. Pewarna makanan (merah, kuning, dan biru)

3. Tisu dapur

4. Air

5. Sendok

6. Gunting 

Langkah-Langkah Kegiatan :

1. Susunlah ketujuh gelas transparan secara sejajar.

2. Tuangkan air pada gelas pertama, ketiga, kelima, dan ketujuh.

3. Masukkan dua tetes pewarna merah pada gelas pertama dan ketujuh.

4. Masukkan dua tetes pewarna kuning pada gelas ketiga dan dua tetes pewarna biru pada gelas kelima.

5. Aduklah air yang telah diberi pewarna tersebut dengan menggunakan sendok.
6. Lipatlah tisu hingga berbentuk persegi panjang. Kemudian, lipat kembali tisu tersebut sehingga menjadi dua bagian yang sama panjang.

7. Potonglah kedua ujung tisu dengan menggunakan gunting.

8. Masukkan tisu tersebut pada gelas, di mana ujung tisu yang satu dimasukkan pada gelas yang berisi air berwarna (merah, kuning, atau biru) sedangkan ujung tisu yang lain dimasukkan pada gelas yang kosong. 

9. Pastikan setiap gelas berisi dua tisu kecuali gelas pertama dan ketujuh.

10. Tunggu sekitar 15 menit dan amati hasilnya.

Hasil Pengamatan :

	Gelas 1
	Gelas 2
	Gelas 3
	Gelas 4
	Gelas 5
	Gelas 6
	Gelas 7

	
	
	
	
	
	
	


Analisis Data :
1. Apa yang terjadi pada gelas yang awalnya kosong? Mengapa demikian?
2. Apa saja warna sekunder yang terbentuk dari pencampuran warna-warna primer?
Kesimpulan :

Kelompok
Anggota
:  1.


   2.







   3. 







   4.




   5.
LEMBAR KERJA MAHASISWA (LKM)

Topik   
    : Aplikasi Warna dalam Kehidupan
Tujuan
    : Menganalisis penerapan konsep warna dalam kehidupan sehari-hari.
Alat dan Bahan : 

1. Dua buah botol bening
2. Pewarna makanan (warna merah dan hijau)
3. Garam
4. Air
5. Minyak sayur
6. Sendok teh
7. Penggaris
Langkah-Langkah Kegiatan :

1. Tuangkan air ke dalam dua buah botol bening dengan ukuran yang sama (ketika diukur dari dasar botol tingginya mencapai 3 cm).
2. Masukkan satu tetes pewarna makanan berwarna merah ke dalam botol yang telah berisi air tersebut. 
3. Masukkan satu tetes pewarna makanan berwarna hijau ke dalam botol yang telah berisi air tersebut. 
4. Campurkan pewarna makanan dan air dengan cara mengguncang masing-masing botol tersebut secara perlahan-lahan.
5. Masukkan minyak sayur secara perlahan-lahan sebanyak 2 kali lipat jumlah air ke dalam masing-masing botol. 
6. Masukkan 3 sendok teh garam ke dalam botol yang berisi liquid dengan warna hijau.
7. Masukkan 5 sendok teh garam ke dalam botol yang berisi liquid dengan warna merah.
8. Amatilah apa yang terjadi.
Hasil Pengamatan :

	Botol yang Berisi Liquid Berwarna Hijau
	Botol yang Berisi Liquid Berwarna Merah

	
	


Analisis Data :
1. Apa yang terjadi pada liquid yang terdapat pada botol ketika diberikan garam? Mengapa demikian?
2. Apakah terdapat perbedaan pada botol yang berisi liquid berwarna merah dengan botol yang berisi liquid berwarna hijau? Mengapa demikian?
Kesimpulan :

Lampiran 3
Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Kerjakanlah soal di bawah ini secara mandiri!

1. Pada saat terjadinya musibah tsunami yang menerjang pantai-pantai di negara-negara yang berbatasan dengan samudera India, sekelompok burung merpati berhasil selamat dari musibah tersebut dengan bermigrasi ke tempat lain beberapa saat sebelum kejadian. Mengapa hal demikian bisa terjadi? Jelaskan!

2. Saat dua astronot berada jauh dari bumi (ruang angkasa), apakah mereka dapat saling berbicara secara langsung? Mengapa demikian? Jelaskan!
3. Saat menonton di bioskop, kita bisa mendengar suara asli dengan jelas tanpa adanya gaung. Mengapa demikian? Jelaskan!
4. Pada waktu siang hari yang panas, dari kejauhan jalan beraspal tampak berair. Mengapa hal demikian bisa terjadi? Jelaskan!
5. Saat jalanan basah karena hujan, pengemudi mengalami sedikit kesulitan saat berkendara di malam hari dibandingkan saat jalanan kering. Mengapa demikian? Jelaskan!
6. Saat berada di tempat terbuka dan terkena sinar matahari, maka kamu dapat melihat bayanganmu. Apakah bayanganmu pada saat pagi, siang, dan sore hari sama? Mengapa demikian? Jelaskan!
7. Mengapa orang yang menderita rabun jauh (miopi) dapat ditolong dengan menggunakan kacamata berlensa cekung?
8. Mengapa orang yang menderita rabun dekat (hipermetropi) dapat ditolong dengan menggunakan kacamata berlensa cembung?
9. Bagaimana kita bisa melihat benda-benda yang berwarna merah, kuning, hijau, hitam, dan putih?
10. Saat kita memandang ke langit, kita akan melihat warna biru. Mengapa langit bisa berwarna biru?
Lampiran 4

Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
1. Burung merpati memiliki kemampuan mendengar  frekuensi infrasonik (kurang dari 20 Hz), sehingga burung merpati lebih memiliki sensitivitas pada gelombang suara berfrekuensi rendah di mana manusia tidak bisa mendengarnya. Kemampuan pendengaran burung ini yang telah menyelamatkan mereka dari musibah tsunami yang menerjang pantai-pantai di negara-negara yang berbatasan dengan samudera Hindia di mana mereka bisa membaca tanda-tanda alam melalui vibrasi atau melalui kebisingan udara yang dihasilkan oleh sesuatu yang sangat besar pada saat manusia tidak mampu menangkapnya. Burung merpati bisa mendengar tsunami yang akan datang mulai dari saat gempa yang meletus di bawah dasar laut. 
2. Tidak, karena ruang angkasa itu hampa udara. Ruang hampa udara merupakan suatu ruang atau tempat yang tidak memiliki udara di dalamnya.  Gelombang bunyi (suara) tidak bisa merambat pada ruang hampa udara karena gelombang bunyi (suara) termasuk gelombang mekanik (memerlukan medium dalam perambatannya). Oleh karena itu, dua astronot tidak bisa berbicara (berkomunikasi) secara langsung saat berada di ruang angkasa karena mereka tidak bisa mendengar apa yang dibicarakan satu sama lain. Mereka harus menggunakan alat khusus atau menggunakan radio agar bisa berkomunikasi di ruang angkasa karena gelombang radio merupakan gelombang elektromagnetik sehingga tidak memerlukan medium dalam perambatannya.
3. Gaung adalah bunyi pantul yang terdengar bersamaan dengan bunyi asli, sehingga suara yang terdengar tidak jelas. Gaung terjadi karena sumber bunyi dan pendengar jaraknya cukup dekat dengan dinding pantul. Gaung juga dapat terjadi karena bunyi memantul pada bidang pantul yang tidak rata. Akibatnya, bunyi-bunyi pantul yang terjadi saling bertumpuk. Bertumpuknya bunyi-bunyi pantul menyebabkan sebagian bunyi asli mengalami pelemahan dan sebagian lainnya mengalami penguatan sehingga bunyi asli terdengar tidak jelas.

Pada gedung bioskop digunakan peredam suara untuk mengurangi gaung. Bahan-bahan yang sering digunakan sebagai peredam antara lain karpet, kertas karton, kain wol, gabus, dan busa. Oleh karena itu, pada saat menonton di bioskop kita bisa mendengar suara asli dengan jelas tanpa adanya gaung.
4. Jalan beraspal tampak berair dari kejauhan ketika siang hari yang panas merupakan suatu fatamorgana. Fatamorgana ini terjadi karena permukaan jalan mendapat sinar matahari dengan intensitas kuat, sehingga ada perbedaan suhu udara yang cukup besar di dekat permukaan jalan. Di dekat permukaan jalan aspal yang panas, terdapat lapisan udara yang dingin. Lapisan udara yang lebih dingin memiliki kerapatan lebih besar dari pada lapisan udara yang lebih panas. Oleh karena itu, sinar matahari yang datang dari lapisan udara dingin menuju ke lapisan udara panas akan dibiaskan menjauhi garis normal  sehingga akhirnya dibelokkan ke atas ketika cahaya tersebut memasuki lapisan udara panas di dekat permukaan jalan. Cahaya ini dibiaskan ke mata seakan-akan cahaya ini datang dari permukaan jalan atau bahkan dari bawah jalan. Karena itulah, mata kita melihat bayangan langit ini seperti genangan air di jalan beraspal di depan kita.
5. Pada saat jalanan kering di malam yang gelap sinar lampu mobil akan dipantulkan ke segala arah oleh permukaan jalanan yang tidak rata ke segala arah termasuk ke mata pengemudi sehingga jalanan terlihat terang. Pemantulan ini dinamakan pemantulan baur. Namun, saat jalanan basah karena hujan, permukaan jalanan menjadi rata sehingga sinar lampu mobil hanya dipantulkan ke arah tentu saja, yakni ke arah depan jalanan sehingga pengemudi mengalami kesulitan karena tidak dapat melihat jalanan di depannya dengan baik. Pemantulan ini disebut pemantulan teratur.
6. Tidak. Pada pagi hari, bayangan tubuh kita lebih panjang dan lebih besar daripada tubuh kita. Bayangan kita arahnya ke barat. Hal ini dikarenakan kedudukan matahari berada di sebelah timur. Pada siang hari, bayangan kita lebih pendek daripada saat pagi dan sore hari. Bayangan terpendek terjadi pada pukul 12 siang. Hal ini dikarenakan kedudukan matahari yang berada tepat di atas kepala kita sehingga sinar matahari jatuh tegak lurus sehingga hanya menyinari sebagian permukaan bumi. Pada sore hari, bayangan kita serupa dengan bayangan kita pada pagi hari tetapi arahnya ke timur. Hal ini dikarenakan kedudukan matahari berada di sebelah barat.
7. Rabun jauh atau miopi adalah cacat mata yang disebabkan oleh bola mata terlalu panjang atau lensa mata tidak dapat menipis sebagaimana mestinya sehingga bayang-bayang dari benda yang jaraknya jauh akan jatuh di depan retina. Dengan kata lain, pada penderita rabun jauh (miopi) refraksi sinar terlalu konvergen dan kemampuan lensa mata untuk kembali datar telah berkurang pada saat mata tidak berakomodasi sehingga cahaya yang masuk tidak difokuskan secara baik dan objek jauh tampak buram. Titik jauh mata tidak berada di jauh tak berhingga, tetapi pada jarak tertentu dari mata. Oleh karena itu, penderita rabun jauh (miopi) tidak dapat melihat benda yang jauh, mereka hanya dapat melihat benda yang jaraknya dekat.

Agar bayangan jatuh tepat di retina, sinar yang masuk pada lenda mata harus menyebar. Oleh karena itu, di depan mata harus diberi lensa cekung (divergen) yang bersifat menyebarkan berkas cahaya. Dengan kata lain, penderita miopi dapat ditolong dengan kacamata berlensa negatif (cekung) di mana sebelum cahaya sampai ke mata, cahaya dipancarkan oleh lensa cekung sehingga benda jatuh tepat pada retina. Lensa ini berfungsi membentuk bayangan  maya di titik jauh mata dari benda yang berada di jauh tak berhingga. Dengan demikian, benda yang berada di jauh tak berhingga akan membentuk bayangan tepat di retina sehingga benda terlihat jelas.
8. Rabun dekat atau hipermetropi merupakan cacat mata atau kelainan refraksi mata yang terjadi karena bola mata yang terlalu pendek atau kelengkungan kornea yang kurang. Dengan kata lain, pada penderita rabun dekat (hipermetropi) lensa mata tidak dapat mencembung atau tidak dapat berakomodasi sebagaimana mestinya. Penderita rabun dekat tidak dapat melihat secara jelas objek yang letaknya dekat dengan mata (hanya dapat melihat objek yang letaknya jauh dari mata). Akibatnya, berkas cahaya dari objek di jauh tak berhingga terfokus dan bayangan dari obyek ang berada di titik dekat mata normal (s = 25 cm) membentuk bayangan di belakang retina sehingga benda tidak terlihat jelas.

Agar benda tampak jelas, bayangan benda harus terbentuk tepat di retina dan sinar yang masuk ke mata harus mengumpul. Oleh karena itu, di depan mata harus diberi lensa cembung (konvergen) yang bersifat mengumpulkan berkas cahaya. Dengan kata lain, penderita rabun dekat (hipermetropi) dapat ditolong dengan kacamata berlensa cembung (+) di mana sebelum tiba di mata, cahaya dikuncupkan oleh lensa cembung sehingga bayangan benda jatuh tepat pada retina. Selain itu, lensa cembung juga berfungsi membentuk bayangan maya di titik dekat mata dari objek yang berada pada jarak baca normal sehingga benda terlihat jelas.
9. Terdapat dua hal yang mempengaruhi warna sebuah benda yang kita lihat yaitu pigmen dan cahaya. Setiap benda memiliki pigmen warna (molekul-molekul penghasil warna).
Secara fisika dijelaskan bahwa sesungguhya warna yang kita lihat dari suatu benda merupakan warna yang tidak diserap oleh benda tersebut atau yang dipantulkan ke mata kita. Misalnya, suatu benda berwarna kuning karena benda tersebut menyerap semua warna kecuali warna merah dan hijau (menjadi warna kuning), di mana kedua warna tersebut dipantulkan ke mata kita. Oleh karena itu, kita melihat benda tersebut berwarna kuning. Adapun benda terlihat berwarna merah karena benda tersebut memantulkan warna merah. Namun, secara biologi dikatakan bahwa suatu benda berwarna, karena benda tersebut memiliki pigmen warna. Daun dikatakan berwarna hijau, karena memilki pigmen warna hijau atau klorofil. Tomat berwarna merah karena memiliki pigmen warna merah atau karotenoid. Pigmen adalah sutau zat yang mengubah warna cahaya yang dipantulkannya sebagai hasil dari absorpsi terhadap cahaya dengan panjang gelombang tertentu. Dengan demikian, ketika daun terkena cahaya, maka terdapat cahaya yang tidak diserap oleh daun dan dipantulkan oleh klorofil yaitu cahaya berwarna hijau sehingga daun akan terlihat berwarna hijau di mata kita.
Sebuah objek tampak putih jika merefleksikan semua panjang gelombang (warna). Kita dapat melihat kertas berwarna putih karena ketiga unsur cahaya RGB (red, green, blue) dipantulkan semuanya. Adapun sebuah objek berwarna hitam jika menyerap semua warna dari spektrum yang terlihat.
10. Atmosfer bumi mengandung molekul gas kecil dan partikel (butiran) debu. Sinar matahari yang memasuki atmosfer tersebut bertemu dengan molekul gas dan partikel debu tadi. Warna sinar yang memiliki gelombang sinar lebih panjang seperti merah dan kuning, dapat melewati dan menembus molekul gas dan debu tadi. Tetapi, warna biru yang memiliki gelombang sinar lebih pendek dipantulkan kembali ke atas atmosfer. Itulah mengapa langit terlihat berwarna biru. Prinsip yang sama berlaku juga dengan air di laut atau danau yang terlihat berwarna biru.

Atau
Warna biru itu sendiri sebenarnya berasal dari cahaya matahari yang memiliki panjang gelombang yang besar. Ketika memasuki atmosfer bumi, panjang gelombang tersebut akan mengecil dan memencar. Panjang gelombang yang baru ini besarnya sama dengan panjang gelombang warna biru sehingga langit terlihat berwarna biru. Sebenarnya, peristiwa ini mirip dengan masuknya cahaya melalui prisma. Cahaya yang masuk akan terbias menjadi beberapa warna utama: ungu, nila, biru, hijau, kuning, jingga dan merah. Warna ungu memiliki panjang-gelombang tertinggi, dan warna merah terkecil, sehingga muncul istilah ultra-ungu dan infra-merah.
Lampiran 4
1. Penilaian Pengetahuan

a. Rubrik Penilaian LKM

	No.
	Kriteria
	Skor

	1.
	Mampu mengisi hasil pengamatan, analisis data, dan kesimpulan dengan tepat.
	50

	
	Mampu mengisi hasil pengamatan, analisis data, tetapi kesimpulannya kurang tepat.
	30

	
	Mampu mengisi hasil pengamatan, tetapi analisis data dan kesimpulannya kurang tepat.
	20

	
	Mampu mengisi sebagian hasil pengamatan dengan tepat, tetapi analisis data dan kesimpulannya kurang tepat.
	10


b. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis
	No.
	Butir Pertanyaan
	Kriteria
	Skor

	1.
	Pertanyaan ke-1
	Mampu menjelaskan penyebab burung merpati berhasil selamat dari musibah tsunami yang menerjang pantai-pantai di negara-negara yang berbatasan dengan samudera Hindia dengan bermigrasi ke tempat lain beberapa saat sebelum kejadian dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan penyebab burung merpati berhasil selamat dari musibah tsunami yang menerjang pantai-pantai di negara-negara yang berbatasan dengan samudera Hindia dengan bermigrasi ke tempat lain beberapa saat sebelum kejadian dengan kurang tepat.
	5

	2.
	Pertanyaan ke-2
	Mampu menjawab dengan benar apakah dua astronot yang berada jauh dari bumi (ruang angkasa) dapat saling berbicara secara langsung dan menjelaskan penyebabnya dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjawab dengan benar apakah dua astronot yang berada jauh dari bumi (ruang angkasa) dapat saling berbicara secara langsung dan menjelaskan penyebabnya dengan  kurang tepat.
	5

	3.
	Pertanyaan ke-3
	Mampu menjelaskan penyebab kita (manusia) bisa mendengar suara asli dengan jelas tanpa adanya gaung saat menonton di bioskop dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan penyebab menjelaskan penyebab kita (manusia) bisa mendengar suara asli dengan jelas tanpa adanya gaung saat menonton di bioskop dengan kurang tepat.
	5

	4.
	Pertanyaan ke-4
	Mampu menjelaskan penyebab jalan beraspal tampak berair dari kejauhan pada waktu siang hari yang panas dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan jalan beraspal tampak berair dari kejauhan pada waktu siang hari yang panas dengan kurang tepat.
	5

	5.
	Pertanyaan ke-5
	Mampu menjelaskan penyebab pengemudi mengalami sedikit kesulitan saat berkendara di malam dengan kondisi jalanan yang basah akibat hujan secara jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan penyebab pengemudi mengalami sedikit kesulitan saat berkendara di malam dengan kondisi jalanan yang basah akibat hujan secara kurang tepat.
	5

	6.
	Pertanyaan ke-6
	Mampu menjawab dengan benar apakah bayangan manusia pada saat pagi, siang, dan sore hari sama dan menjelaskan penyebabnya dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjawab dengan benar apakah bayangan manusia pada saat pagi, siang, dan sore hari sama dan menjelaskan penyebabnya dengan kurang tepat.
	5

	7.
	Pertanyaan ke-7
	Mampu menjelaskan penyebab penderita miopi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata  berlensa cekung dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan penyebab penderita miopi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata  berlensa cekung dengan kurang tepat.
	5

	8.
	Pertanyaan ke-8
	Mampu menjelaskan penyebab penderita hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata  berlensa cembung dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan penyebab penderita hipermetropi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata  berlensa cembung dengan kurang tepat.
	5

	9.
	Pertanyaan ke-9
	Mampu menjelaskan penyebab manusia bisa melihat benda-benda yang berwarna merah, kuning, hijau, hitam, dan putih dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan penyebab manusia bisa melihat benda-benda yang berwarna merah, kuning, hijau, hitam, dan putih dengan kurang tepat.
	5

	10.
	Pertanyaan ke-10
	Mampu menjelaskan penyebab langit terlihat berwarna biru dengan jelas dan tepat.
	10

	
	
	Menjelaskan penyebab langit terlihat berwarna biru dengan kurang tepat.
	5


2. Penilaian Sikap

a. Rubrik Penilaian

	No.
	Aspek yang Dinilai
	Kriteria
	Skor

	1.
	Curiosity
	Menunjukkan antusias yang tinggi selama perkuliahan dan mencari informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber.
	4

	
	
	Terkadang terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan perkuliahan dan mencari informasi yang ingin diketahui dengan bertanya pada dosen/teman serta membaca satu sumber.
	3

	
	
	Kurang antusias dalam mengikuti kegiatan perkuliahan dan memperoleh informasi yang ingin diketahui dengan bertanya pada teman saja.
	2

	
	
	Tidak antusias dalam mengikuti kegiatan perkuliahan dan hanya memperoleh informasi dari apa yang telah disampaikan selama perkuliahan.
	1

	2.
	Jujur
	Melakukan percobaan sesuai prosedurnya dan menuliskan laporannya sesuai hasil percobaan.
	4

	
	
	Beberapa langkah-langkah percobaan dilewati dan sebagian kecil hasilnya dimanipulasi atau melihat hasil kelompok lain.
	3

	
	
	Beberapa langkah-langkah percobaan dilewati dan sebagian besar hasilnya dimanipulasi atau melihat hasil kelompok lain.
	2

	
	
	Kebanyakan langkah-langkah percobaan tidak sesuai prosedur dan sebagian besar hasilnya dimanipulasi atau melihat hasil kelompok lain.
	1

	3.
	Teliti
	Mengikuti semua prosedur percobaan dan mengisi semua bagian/pertanyaan yang ada di LKM dengan tepat.
	4

	
	
	Beberapa langkah percobaan terlewati dan mengisi sebagian besar bagian/pertanyaan yang ada di LKM dengan tepat.
	3

	
	
	Setengah dari semua langkah percobaan terlewati dan mengisi setengah bagian/pertanyaan yang ada di LKM dengan tepat
	2

	
	
	Banyak langkah percobaan terlewati dan mengisi sebagian kecil bagian/pertanyaan yang ada di LKM dengan tepat
	1

	4.
	Kerjasama
	Selalu membantu temannya dengan baik dan komunikasi dengan teman sekelompok berjalan lancar.


	4

	
	
	Terkadang membantu temannya dan komunikasi dengan teman sekelompok kurang lancar.
	3

	
	
	Jarang membantu temannya dan komunikasi dengan teman sekelompok kurang lancar.
	2

	
	
	Tidak mau membantu temannya dan komunikasi dengan teman sekelompok tidak lancar.
	1

	5.
	Bertanggung jawab
	Mengerjakan semua bagian/tugasnya dengan baik dan sungguh-sungguh.
	4

	
	
	Mengerjakan sebagian besar bagian/tugasnya dengan baik.
	3

	
	
	Mengerjakan sebagian kecil bagian/tugasnya dengan baik.
	2

	
	
	Tidak mengerjakan bagian/tugasnya. 
	1

	6.
	Berpikir kritis
	Mampu menunjukkan semua indikator berpikir kritis selama kegiatan perkuliahan. 
	4

	
	
	Mampu menunjukkan sebagian besar indikator berpikir kritis selama kegiatan perkuliahan.
	3

	
	
	Mampu menunjukkan setengah dari seluruh indikator berpikir kritis selama kegiatan perkuliahan.
	2

	
	
	Mampu menunjukkan sebagian kecil indikator berpikir kritis selama kegiatan perkuliahan.
	1


b. Lembar Pengamatan Sikap

	No.
	Nama/NIM
	Aspek yang Dinilai
	Total Skor

	
	
	Curiosity
	Jujur
	Teliti
	Kerjasama
	Bertanggung jawab
	Berpikir kritis
	

	1.
	...
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	...
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	...
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	...
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	...
	
	
	
	
	
	
	


3. Penilaian Keterampilan

a. Rubrik Penilaian

	No.
	Aspek yang Dinilai
	Kriteria
	Skor

	1.
	Melakukan percobaan
	Membaca LKM secara detail, menyiapkan alat dan bahan, melakukan percobaan sesuai langkah-langkah yang tertulis di LKM, dan menuliskan hasil percobaan.
	4

	
	
	Membaca LKM (alat dan bahan serta langkah-langkah percobaan), menyiapkan alat dan bahan, melakukan percobaan di mana beberapa prosedur tidak dilaksanakan, dan menuliskan hasil percobaan.
	3

	
	
	Membaca LKM (alat dan bahan), menyiapkan alat dan bahan, melakukan percobaan sambil membaca LKM dan sebagian prosedur (langkah percobaan) tidak dilakukan, dan menuliskan hasil percobaan.
	2

	
	
	Menyiapkan alat dan bahan sambil membaca LKM, melakukan percobaan sambil membaca LKM dan sebagian besar prosedur (langkah percobaan) tidak dilakukan, dan menuliskan hasil percobaan.
	1

	2.
	Mencari informasi
	Mencari informasi yang ingin diketahui dari berbagai sumber.
	4

	
	
	Mencari informasi yang ingin diketahui dari satu buku teks.
	3

	
	
	Mencari informasi yang ingin diketahui dengan bertanya pada teman.
	2

	
	
	Mencari informasi jika diminta oleh dosen/teman di internet (blog).
	1

	3.
	Mengisi LKM
	Menjawab semua pertanyaan yang ada di LKM.
	4

	
	
	Menjawab sebagian besar pertanyaan yang ada di LKM.
	3

	
	
	Menjawab sebagian dari seluruh pertanyaan yang ada di LKM.
	2

	
	
	Menjawab beberapa pertanyaan saja dari seluruh pertanyaan yang ada di LKM.
	1

	4.
	Mengkomunikasikan
	Mempresentasikan hasil percobaan dengan jelas dan lancar.
	4

	
	
	Mempresentasikan hasil percobaan dengan jelas, tetapi kurang lancar.
	3

	
	
	Mempresentasikan hasil percobaan secara kurang jelas dan terbata-bata.
	2

	
	
	Mempresentasikan hasil percobaan secara tidak jelas dan terbata-bata.
	1


b. Lembar Pengamatan

	No.
	Nama atau NIM
	Aspek yang Dinilai
	Total Skor

	
	
	Melakukan percobaan 
	Mencari informasi
	Mengisi LKM
	Mengkomunikasikan
	

	1.
	...
	
	
	
	
	

	2.
	...
	
	
	
	
	

	3.
	...
	
	
	
	
	

	4.
	...
	
	
	
	
	

	Dst
	...
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